BAB 7
SIMULASI MODEL JOINT REPLENISHMENT POLICY PADA FENOMENA
DEMAND DEPENDENCE PADA HASIL IDENTIFIKASI DEMAND
DEPENDENCE

Pada bab ini disajikan pengembangan model joint replenishment policy 2 item
pada fenomena demand dependence pada bab 6 yang diujikan dengan data
proporsi hasil identifikasi demand dependence 2 item pada bab 4. Hasil total biaya
persediaan per unit waktu (total relevant cost per unit waktu) menggunakan nilai
variabel keputusan pada joint replenishment 2 item dengan lost sales
dibandingkan dengan total biaya persediaan per unit waktu (total relevant cost per
unit waktu) menggunakan nilai variabel keputusan pada model joint replenishment

2 item dengan mempertimbangkan demand dependence.

7.1. Simulasi Model Joint Replenishment Policy 2 Item

Pada bagian ini, hasil identifikasi demand dependence item tinta blueprint dari bab
4 akan disimulasikan dalam model joint replenishment policy. Nilai total biaya
persediaan (total relevant cost) dengan variabel keputusan T, t; dan t; dari hasil
model joint replenishment policy dengan lost sales akan dibandingkan dengan total
biaya persediaan (total relevant cost) dengan variabel keputusan T, t; dan t, dari

hasil model joint replenishment policy pada demand dependence.

Pada Tabel 6.2 disajikan hasil perbandingan total biaya persediaan (total relevant
cost) antar 2 item dengan proporsi demand dependence tertentu pada tinta
blueprint saat menggunakan nilai - variabel keputusan dari model joint
replenishment policy pada fenomena demand dependence dengan pola t;>t> dan
t;1<t, serta saat menggunakan nilai variabel keputusan dari model joint
replenishment 2 item dengan lost sales. Proporsi demand dependence pada Tabel
6.2 berasal dari identifikasi proporsi demand dependence pada bab 4. Kemudian
parameter yang lain merupakan data hipotetik. Nilai parameter data hipotetik yang
ditetapkan adalah ri=2, $1=10, p1=3, =3, s,=20, p»=3.5, S=40. Data hipotetik
demand yang ditetapkan untuk masing-masing item adalah Epson black sebesar
104, Epson magenta sebesar 92, Epson cyan sebesar 85, Epson yellow sebesar
93, Epson L800 cyan sebesar 76, Epson L800 light cyan sebesar 94, Epson L800
magenta sebesar 80, Epson L800 yellow sebesar 83, Epson L800 light magenta
sebesar 84, Epson L800 black sebesar 70.
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Dengan prosedur perhitungan untuk mendapatkan nilai variabel keputusan pada
setiap model joint replenishment policy yang disimulasikan pada proporsi demand
dependence 14 itemset-2 tinta blueprint, kemudian didapatkan hasil bahwa nilai
TRC dengan menggunakan nilai variabel keputusan model joint replenishment
policy pada fenomena dependence demand memiliki nilai yang lebih rendah
dibandingakan dengan model joint replenishment policy dengan lost sales.
Kemudian variabel keputusan yang dipilih dapat menggunakan variabel keputusan
dari model joint replenishment policy pada fenomena demand dependence dengan

pola t1>t; maupun pola t;<t; pada set data variabel keputusan.

Oleh karena itu, model joint replenishment policy pada fenomena demand
dependence dapat diterapkan dalam pengelolaan persediaan multi item dengan
memperhatikan proporsi demand dependence antar item untuk meminimasi biaya

persediaan per unit waktu.
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Tabel 7.1. Perbandingan Nilai Total Cost Relevant (TRC) Tinta Blueprint pada Variabel Keputusan JRP Tanpa

Mempertimbangkan Demand Dependence dengan Variabel Keputusan JRP dengan Mempertimbangkan Demand Dependence

JRP demand dependence
Item JRP lost sales
No | Jenis Ry [ ri | s1 | S| p: Ry [r2 | s2| p2 d >t L<t
TRC TRC
1 2 T t 3 t>1t) | (b<t) T ty t TRC ty t TRC
b m | 104 2| 10 | 40 3 92 | 3|20 |35 15 0| 0.33 401.18 15 0.47 353.07
1 epson 0.17
m b 92 3] 20 |40 |35 |104 | 2|10 3 15 0.33 0 | 388.97 15 | 047 0 | 387.15
c m 85 2| 10 | 40 3 92 | 3|20 |35 15 0| 0.33 372.11 15 0.41 328.46
2 epson 0.14
m c 92 3| 20 |40 | 35 85| 2|10 3] 15 0.33 0 365.2 15| 041 0 | 362.63
c y 85 2| 10 | 40 3 93| 3|20 |35 15 0| 0.33 374.53 15 0.42 330.94
3 epson 0.14
y c 93 3| 20 |40 | 35 85| 2|10 3 1.5 0.33 0 | 366.03 15 | 0.42 0 | 365.18
m |y 92 2| 10 | 40 3 93| 3|20 |35 15 0| 0.33 385.02 15 0.40 342.8
4 epson 0.14
y m 93 3] 20 | 40 | 35 92 | 2|10 B 15 0.33 0 376 1.5 | 0.40 0 | 375.01
epson | C Ic 76 2| 10| 40 3 94 | 3|20 |35 1.5 0| 0.33 362.9 15 0.42 324.99
5 1800 0.11
Ic c 94 3| 20 | 40 | 35 76 | 2|10 3 15 0.33 0 | 356.64 15 | 0.42 0 | 356.20
epson | C m 76 2| 10 | 40 3 80| 3|20 |35 15 0| 0.33 332.9 15 0.41 300.57
® | Lsoo 0.13
m c 80 3| 20 | 40| 35 76 | 2|10 Bl 15 0.33 0 326.1 15| 041 0 | 325.46
epson | C y 76 2| 10| 40 3 83| 3|20 |35 15 0| 0.33 369.11 15 0.42 306.52
7 1800 0.12
y c 83 3| 20 |40 | 35 76 | 2|10 3 15| 0.33 0 | 332.79 15| 042 0 | 332.23
epson | Im | Ic 84 2| 10| 40 = 94| 3|20 |35 15 0| 0.33 369.11 15 0.40 332.64
8 1800 0.13
Ic Im 94 3] 20| 40| 35 84 | 2|10 3 15| 0.33 0 | 361.12 15| 0.40 0 | 360.38
epson | m Ic 80 2] 10| 40 3 94 | 3|20 |35 15 0| 0.33 368.88 15 0.41 332.28
9 1800 0.11
Ic m 94 3] 20|40 | 35 80| 2|10 3 15| 0.33 0 | 362.48 15| 041 0 362
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Lanjutan Tabel 7.1

epson |y |lc | 83| 2| 10[40| 3| 94| 3|20|35 15 0| 033 3735 15 0.41 | 33408
10 | J'e00 0.12
lc |y | 94| 3| 20|40 35| 83| 2]|10]| 3 15| 0.33 0 | 366.24 15 | 041 365.63
epson [ Im |m | 84| 2| 10/40| 3| 80| 3[20]35 15 0| 033 344.88 15 043 | 336.86
11 | Je00 0.12
m [Im| 80| 3| 20[40|35| 84| 2|10]| 3 15| 033 0 | 337.62 15 | 043 336.86
epson | Im |y | 84| 2| 10 |40| 3| 83| 3|20]35 15 0| 033 351.19 15 041 | 32236
12 | oo 0.11
y |Im| 83| 3| 20|40[35]| 84| 2]|10]| 3 15| 033 0| 3448 15 | 041 344.23
epson [m |b | 80| 2| 10|40 | 3| 70| 3|20 |35 15 0| 033 317.33 15 0.43 292.2
13 | Tg00 0.12
b [m | 70| 3| 20[40[35| 80| 2|10]| 3 15| 0.33 0 | 310.62 1.5 | 043 309.88
epson |m |y | 80| 2| 10|40| 3| 83| 3|20]35 15 0| 033 339.32 15 042 | 31256
14 | Te00 0.12
y |m| 8] 3| 20|40|35| 80| 2|10 3 15| 0.33 0 | 332.42 15 | 042 331.79
Keterangan :
c : cyan Im > light magenta
m : magenta y : yellow
Ic > light cyan b : black
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BAB 8
KESIMPULAN DAN SARAN

8.1. Kesimpulan

Penelitan menghasilkan pengembangan model joint replenishment pada
fenomena demand dependence berupa persamaan perhitungan variabel
keputusan serta fungsi tujuan minimasi biaya persediaan per unit waktu. Model
joint replenishment policy pada fenomena demand dependence menghasilkan
total biaya persediaan yang lebih rendah dibandingkan dengan total biaya
persediaan pada model joint replenishment policy yang hanya mempertimbangkan

adanya lost sales.

8.2. Saran
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan nilai pengali cycle

time pada joint replenishment policy pada fenomena demand dependence.
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